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ABSTRAK
PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri merupakan perusahaan penerbitan
percetakan nasional dengan mobilitas operasional serta intensitas
penggunaan ruang yang tinggi. Pengaturan fasilitas secara manual
berpotensi menimbulkan tumpang tindih jadwal peminjaman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengoptimalkan sistem informasi reservasi ruangan
bernama Reservasi Tiga Serangkai Smart Office (TSSO) melalui
penjaminan kualitas fungsionalitas sistem dan penyusunan dokumentasi
teknis pendukung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
pengujian fungsionalitas sistem menggunakan metode black-box testing
pada fitur autentikasi, alur reservasi ruangan, dan approval
administrator, serta perancangan dokumen panduan penggunaan (user
guide) menggunakan tahapan analisis kebutuhan materi,
mengumpulkan dokumentasi visual, dan penyusunan teks instruksi
langkah kerja. Hasil pengujian fungsional pada siklus akhir menunjukkan
status valid pada seluruh skenario uji setelah berhasil memitigasi
kesalahan logika sistem terkait duplikasi pesanan pada jadwal yang
bentrok. Implementasi dokumen panduan pengguna yang
mengintegrasikan gambar grafis terbukti secara fungsional siap
mempermudah proses adaptasi teknologi serta memitigasi hambatan
teknis bagi pengguna. Implementasi sistem dan dokumen pendukung ini
berkontribusi langsung dalam meningkatkan efisiensi tata kelola
operasional dan optimalisasi pemanfaatan aset fasilitas perusahaan.

KATA KUNCI: black-box testing, dokumentasi teknis, reservasi ruangan,
tiga serangkai smart office, user guide

PENDAHULUAN

Manajemen termasuk dalam suatu ilmu yang
berfokus pada perencanaan dan pengorganisasian
individu serta kelompok untuk menghasilkan barang
atau jasa bermutu, baik secara berkelanjutan bagi
perusahaan itu sendiri [1]. Pada perkembangan
teknologi yang pesat ini, website service dan aplikasi
berbasis web merupakan salah satu teknologi yang
banyak dikembangkan untuk membantu aktivitas
manusia [2]. Salah satu bagian penting dalam
pengaturan di perusahaan yang sangat
membutuhkan bantuan website service adalah
manajemen ruangan. Pengaturan fasilitas seperti
ketersediaan ruangan membutuhkan manajemen
yang tepat agar semua fasilitas dapat dipakai secara
maksimal tanpa adanya prosedur yang rumit atau
pencatatan manual [3]. Melalui penerapan kondisi ini,
proses peminjaman atau reservasi ruangan idealnya
dapat dilakukan pada sisi pengguna, transparan, dan
menyajikan data ketersediaan ruangan secara real-
time untuk menghindari terjadinya tumpang tindih
jadwal.

PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri yang
berlokasi di Jl. Prof. DR. Supomo No.23, Sriwedari,
Kota Surakarta merupakan perusahaan yang
mengelola begitu banyak unit bisnis meliputi
penerbitan dan percetakan nasional dengan mobilitas
operasional serta intensitas yang tinggi. Dalam
konteks manajemen reservasi ruangan, telah
dikembangkan sebuah sistem untuk mengotomatisasi
proses tersebut. Langkah ini diambil guna
menghindari potensi kesalahan manusia (human
error) akibat sistem pencatatan terdahulu yang masih
manual dan mengandalkan jalur komunikasi
konvensional. Saat ini, aplikasi reservasi ruangan
berbasis web tersebut telah selesai dibangun oleh tim
pengembang dan memasuki fase persiapan rilis.

Pada fase persiapan rilis, sistem reservasi
ruangan tersebut belum dapat langsung
diimplementasikan secara menyeluruh. Berdasarkan
hasil evaluasi bersama praktisi IT, ditemukan adanya
beberapa revisi pada fungsionalitas dan logika bisnis
pada fitur utama. Adanya perubahan kode pasca-
revisi menimbulkan tantangan baru, di mana sistem
harus kembali dipastikan benar-benar stabil dan
bebas dari error atau bug sebelum dilakukannya fase
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rilis. Di sisi lain, kendala pendokumentasian juga
menjadi perhatian penting, karena pada sistem ini
belum tersedia panduan penggunaan secara teknis
yang jelas untuk melakukan reservasi ruangan bagi
pengguna. Belum adanya dokumentasi ini berpotensi
memperlambat proses adaptasi karyawan dan
memicu kebingungan dalam mengoperasikan sistem
ini.

Permasalahan fungsional tersebut dapat diatasi
dengan adanya sebuah proses penjaminan kualitas
perangkat lunak yang objektif. Pengujian
menggunakan metode black-box testing merupakan
pendekatan yang berfokus pada pengujian
persyaratan fungsional aplikasi tanpa harus
mengetahui struktur kode, sehingga mampu
mendeteksi kesalahan input, output, maupun alur
logika bisnis [4]. Di samping stabilitas sistem tersebut,
keberhasilan implementasi sistem teknologi baru juga
dipengaruhi oleh kualitas dokumentasi
pendukungnya [5]. Panduan penggunaan sangat
diperlukan dalam sebuah aplikasi karena
kompleksitas fitur-fitur yang disediakan sistem
tersebut sering kali membuat pengguna awam
mengalami kesulitan dalam memahaminya [6].
Pelaksanaan pengabdian ini diharapkan memberikan
dampak nyata bagi mitra melalui peningkatan
efisiensi tata kelola operasional, pencegahan risiko
tumpang tindih jadwal penggunaan ruangan, serta
peningkatan literasi teknologi bagi karyawan dalam
mengoperasikan sistem secara mandiri.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
deskriptif kualitatif dengan berfokus pada siklus
penjaminan kualitas dan dokumentasi dari sebuah
sistem pada fase sebelum rilis. Secara keseluruhan
rangkaian prosedur kerja dalam penelitian ini
digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan penelitian diawali dengan tahap analisis
fungsionalitas sistem dan identifikasi masalah
berdasarkan hasil evaluasi dari praktisi IT. Langkah
selanjutnya adalah tahap pengujian sistem
menggunakan metode black-box testing untuk
memvalidasi kelayakan pada setiap fitur. Tahap
berikutnya adalah perancangan dan penyusunan
dokumen panduan pengguna (user guide)
berdasarkan peran (role) yang tersedia pada sistem.

Metode black-box testing digunakan sebagai
pendekatan uji coba yang berfokus pada pemeriksaan
fungsional sistem tanpa harus memeriksa atau

mengetahui struktur kode [7]. Pendekatan ini sangat
efektif untuk mendeteksi kesalahan sistem dari sudut
pandang pengguna akhir [8]. Pada penelitian ini,
implementasi metode tersebut diturunkan ke dalam
bentuk perancangan skenario pengujian (test case)
yang berfokus pada fungsionalitas inti sistem.
Cakupan pengujian ini dibatasi pada fitur-fitur krusial
aplikasi, meliputi sistem autentikasi akun pengguna,
proses reservasi ruangan, serta manajemen
persetujuan (approval) pada sisi administrator.

Tabel 1. Skenario test case autentikasi akun
pengguna

Kode Skenario Test
Hasil yang
Diharapkan

A01 Mengosongkan
semua isian form

Sistem akan
menampilkan error
dengan pesan
username dan
password harus diisi

A02 Mengisi username
dengan benar dan
mengosongkan
password

Sistem akan menolak
dan menampilkan
pesan username atau
password harus diisi

A03 Mengisikan
username dan
password dengan
benar

Sistem akan
menerima akses login
dan diarahkan ke
halaman home

Setelah merancang pengujian pada gerbang utama
pada Tabel 1., tahapan selanjutnya adalah melakukan
pengujian pada inti bisnis sistem ini, seperti disajikan
pada Tabel 2. Pengujian ini difokuskan untuk
memvalidasi alur masukan data.

Tabel 2. Skenario test case alur pemesanan ruangan

Kode Skenario Test Hasil yang Diharapkan
B01 Meninjau

spesifikasi dan
menekan tombol
pengajuan pada
ruangan yang
dipilih

Sistem berhasil
mengarahkan masuk ke
lembar formulir untuk
mengisi data pesanan

B02 Mengosongkan
data wajib pada
formulir reservasi
ruangan

Sistem menolak
pengiriman dan
menampilkan pesan
validasi bahwa data
wajib tidak boleh
kosong

B03 Memasukkan
kelengkapan
deskripsi agenda
pada kolom
keperluan

Sistem menerima input
teks secara valid tanpa
adanya pembatasan
karakter

B04 Melakukan
finalisasi submit
data untuk

Permohonan resmi
terkirim ke administrasi
TSSO dan status
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mengirimkan
permohonan
reservasi

pesanan pada “Pesanan
Saya” berubah menjadi
“PROCESS”

Selain proses pemesanan dari sisi pengguna, stabilitas
sistem juga sangat bergantung pada pengelola data
oleh pihak administrator. Oleh karena itu, dirancang
pula pengujian fungsional untuk memastikan validasi
persetujuan,sebagaiamana terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skenario test case approval di sisi
administrator

Kode Skenario Test
Hasil yang
Diharapkan

C01 Mengakses detail
pengajuan
reservasi masuk
pada halaman
Inbox

Sistem menampilkan
seluruh informasi
pengajuan untuk
memastikan tidak ada
bentrokan agenda

C02 Memberikan
keputusan
persetujuan awal
terhadap
reservasi yang
diajukan

Sistem menyimpan
keputusan dan status
pesanan berubah
menjadi “APPROVE”

Perancangan dokumen panduan pengguna (user
guide) sistem Reservasi TSSO dilakukan melalui tiga
tahapan teknis.

Gambar 2. Tahapan Perancangan dan Penyusunan User
Guide

Pada Gambar 2, tahap yang pertama adalah analisis
kebutuhan informasi berdasarkan peran pengguna
(role), di mana peran dikelompokkan menjadi dua
bagian, yaitu modul untuk pengguna umum
(customer) dan modul untuk administrator. Tahap
kedua adalah pengambilan dokumentasi visual
(screenshot) pada fungsionalitas antarmuka sistem
yang dinyatakan lulus uji fungsional. Tahap ketiga
adalah penyusunan teks langkah instruksi serta
gambar guna mempermudah navigasi. Uji coba
dilakukan kepada perwakilan calon pengguna
(administrator) guna memastikan keterbacaan.
Kriteria keberhasilan user guide diukur berdasarkan
tingkat kemudahan pemahaman langkah kerja,
kejelasan instruksi visual, serta tidak adanya
ambiguitas alur saat menggunakan aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Serangkaian skenario uji coba sistem reservasi
ruangan PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri ini
dieksekusi secara langsung pada antarmuka sistem
guna memvalidasi output terhadap aturan bisnis yang
berlaku. Hasil eksekusi pengujian pada modul
autentikasi, pemesanan ruangan, dan approval
administrasi dijabarkan pada Tabel 4, Tabel 5, dan
Tabel 6.

Tabel 4. Hasil pengujian sistem autentikasi

Kode Deskripsi
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Hasil
Pengujia

n

Stat
us

A01 Mengoso
ngkan
semua
isian form

Sistem akan
menampilka
n pesan
error
dengan
pesan
username
dan
password
harus diisi

Sistem
menampil
kan
bahwa
username
dan
password
harus
diisi

Valid

A02 Mengisi
username
dengan
benar dan
mengoso
ngkan
password

Sistem akan
menolak
dan
menampilka
n pesan
username
atau
password
harus diisi

Sistem
menampil
kan
bahwa
username
dan
password
harus
diisi

Valid

A03 Mengisika
n
username
dan
password
dengan
benar

Sistem akan
menerima
akses login
dan
diarahkan
ke halaman
home

Sistem
mengara
hkan ke
halaman
home
setelah
login

Valid

Gambar 3. Antarmuka halaman login

Tabel 5. Hasil pengujian alur reservasi ruangan

Kod
e

Deskripsi
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Hasil
Pengujian

Stat
us

B01 Meninjau
spesifikasi
dan
menekan
tombol

Sistem
berhasil
mengarahka
n masuk ke
lembar

Sistem
mengarahk
an ke
halaman
formulir

Valid
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pengajuan
pada
ruangan
yang
dipilih

formulir
untuk
mengisi
data
pesanan

setelah
tombol
“Ajukan
Pesanan”
ditekan

B02 Mengoso
ngkan
data wajib
pada
formulir
reservasi
ruangan

Sistem
menolak
pengiriman
dan
menampilka
n pesan
validasi
bahwa data
wajib tidak
boleh
kosong

Sistem
menolak
pengiriman
formulir
dan muncul
pesan
peringatan
agar data
wajib
dilengkapi

Valid

B03 Memasuk
kan
kelengkap
an
deskripsi
agenda
pada
kolom
keperluan

Sistem
menerima
input teks
secara valid
tanpa
adanya
pembatasan
karakter

Sistem
berhasil
menyimpan
deskripsi
agenda
pada kolom
keperluan
acara

Valid

B04 Melakuka
n finalisasi
submit
data
untuk
mengirim
kan
permohon
an
reservasi

Permohona
n resmi
terkirim ke
administrasi
TSSO dan
status
pesanan
pada
“Pesanan
Saya”
berubah
menjadi
“PROCESS”

Sistem
memproses
pengiriman
data ke
admin dan
mengubah
status
riwayat
menjadi
“PROCESS”

Valid

Gambar 4. Antarmuka formulir pengisian data reservasi
ruangan

Tabel 6. Hasil pengujian approval administrator

Kod
e

Deskripsi
Pengujian

Hasil yang
Diharapkan

Hasil
Pengujian

Stat
us

C01 Mengakse
s detail
pengajuan
reservasi
masuk
pada
halaman
Inbox

Sistem
menampilka
n seluruh
informasi
pengajuan
untuk
memastikan
tidak ada

Sistem
berhasil
memunculk
an
informasi
data
reservasi
secara

Valid

bentrokan
agenda

transparan

C02 Memberik
an
keputusan
persetuju
an awal
terhadap
reservasi
yang
diajukan

Sistem
menyimpan
keputusan
dan status
pesanan
berubah
menjadi
“APPROVE”

Sistem
memproses
aksi
persetujua
n dan
otomatis
memperbar
ui status
menjadi
“APPROVE”

Valid

Gambar 5. Panel informasi utama administrator

Perancangan dokumen panduan pengguna (user
guide) sistem Reservasi TSSO direalisasikan guna
menjamin kelancaran implementasi sistem baru dan
meminimalkan hambatan bagi pengguna.
a. Tahap Analisis Kebutuhan Informasi

Dilakukan pemetaan struktur materi dan
pembagian bab dokumen berdasarkan role yang
tersedia di sistem ini. Langkah ini memastikan
agar informasi dapat berjalan tepat sasaran
karena materi dikelompokkan secara terpisah
menjadi panduan untuk pengguna umum dan
panduan untuk administrator. Hasil pemetaan
tersebut dijabarkan secara rinci pada Tabel 7.

Tabel 7. Pemetaan struktur materi dokumen
panduan pengguna

Bagian
Dokumen

Fitur Cakupan
Konten

Sasaran
Pembaca

Introducti
on

- Pengenalan
umum
sistem
Reservasi
TSSO

Semua
Pengguna

Getting
Started

- Prasyarat
perangkat
dan
panduan
dasar akses
tautan URL

Semua
Pengguna

Applicatio
n User

Halama
n Home

Panduan
meninjau
spesifikasi
fasilitas
ruangan

Pengguna

Ulasan
Custom
er

Tata cara
menuliskan
ulasan dan

Pengguna
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penilaian
setelah
memakai
ruangan

Halama
n
Jadwal
&
Pesanan

Prosedur
melakukan
filter jadwal
kalender
serta
memeriksa
riwayat
pemesanan

Pengguna

Katering
dan
Transak
si

Panduan
menambah
kan opsi
konsumsi
serta alur
penyelesaia
n
pembayara
n

Pengguna

Pengatu
ran
Data
Diri

Prosedur
melakukan
edit
informasi
profil dan
memperbar
ui foto
pengguna

Pengguna

Administr
ator

Manaje
men
Dashbo
ard

Panduan
bagi admin
dalam
mengelola
segala data

Administr
ator

Inbox
Approva
l

Prosedur
melakukan
peninjauan,
menyetujui,
atau
menolak
pesanan

Administr
ator

Transak
si dan
Laporan

Panduan
memverifik
asi bukti
bayar,
mengubah
status final
serta cetak
rekapitulasi

Administr
ator

b. Tahap Pengambilan Dokumentasi Visual
Tahap kedua dilakukan dengan mengumpulkan
hasil tangkap layar (screenshot) antarmuka
aplikasi Reservasi TSSO yang telah lulus pada
fase pengujian fungsional, yang mencakup
visualisasi perangkat mobile maupun desktop.
Seluruh gambar tersebut kemudian melewati
proses pemotongan secara presisi untuk
menghilangkan elemen eksternal atau informasi
yang tidak berguna agar fokus pembaca murni
tertuju pada alur interaksi sistem yang
didokumentasikan.

c. Tahap Penyusunan Teks Langkah Instruksi
Tahap akhir dilakukan dengan mengintegrasikan
gambar antarmuka yang dikumpulkan dengan
elemen grafis. Tepat di antara objek gambar
tersebut, disusun teks instruksi operasional
menggunakan kalimat dan prosedur yang
ringkas guna mempermudah navigasi bagi
pengguna awam. Implementasi hasil
perancangan dokumen panduan pengguna (user
guide) Reservasi TSSO ini ditunjukkan pada
Gambar 6 dan 7.

Gambar 6. Panduan prosedur pembuatan akun

Gambar 7. Panduan prosedur pembayaran secara
digital

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pengujian fungsional dengan pendekatan black-box
testing telah berhasil mengidentifikasi serta
meminimalkan kesalahan logika secara menyeluruh
hingga mencapai kondisi akhir yang stabil dan
sepenuhnya valid. Selain itu, perancangan dokumen
panduan penggunaan (user guide) sistem Reservasi
TSSO berhasil direalisasikan secara terstruktur dan
komprehensif guna mempermudah navigasi
pengguna. Kombinasi sistem yang teruji dan
dokumentasi panduan ini berkontribusi langsung
dalam meningkatkan efisiensi tata kelola operasional
serta optimalisasi pemanfaatan fasilitas di PT Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri. Sebagai langkah
keberlanjutan, disarankan bagi pihak mitra untuk
mendesain program pelatihan pengguna secara
bertahap, melakukan evaluasi berkala terhadap
efektivitas sistem dan pembaruan user guide, serta
membuka peluang pengembangan fitur-fitur baru di
masa mendatang berdasarkan masukan langsung dari
pengguna.
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